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Abstrak 

Kerang lentera merupakan salah satu makrobentos penyusun ekosistem intertidal 
berlumpur. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan komunitas bivalvia yang 
yang berasosiasi dengan kerang lentera di zona intertidal Selat Madura. Sampling 
dengan menggunakan metode simple random sampling pada lima lokasi yang telah 
ditentukan, yakni di Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Situbondo, Kabupaten 
Bangkalan, Kecamatan Kwanyar-Bangkalan, dan Kabupaten Pamekasan. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan menggali substrat pada area plot sedalam 5-10 cm. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dijumpai 15 spesies anggota kelas Bivalvia yang memiliki 
ko-eksistensi dan berasosiasi dengan kerang lentera (Brachiopoda) yang berasal dari 
famili Arcidae, Veneridae, Solenidae, Cardiidae, Lucinidae, Lasaeidae, Laternulidae, 
Mactridae, dan Tellinidae. Koreamya sp. merupakan spesies yang berasosiasi 
komensalisme dengan kerang lentera (Brachiopoda: Lingulata). 

 

 Abstract 

Lamp shells can be associated life with Bivalves communities. This research aimed to identify and 
describe the diversity of Bivalves associated with lamp shells. Sampling was conducted by using 
the simple random sampling method in five predetermined locations, namely in Probolinggo 
Regency, Situbondo Regency, Bangkalan Regency, Kwanyar-Bangkalan District, and Pamekasan 
Regency. Sampling was done by digging the substrate in plot areas for 5-10 cm depth. The results 
revealed that there were 15 species of bivalves found in the habitat of lamp shells and associated 
with lamp shells (Brachiopoda). They belong to Arcidae, Veneridae, Solenidae, Cardiidae, 
Lucinidae, Lasaeidae, Laternulidae, Mactridae, and Tellinidae. Koreamya sp. has commensalism 
association with the lamp shells (Brachiopoda: Lingulata).  
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PENDAHULUAN 

Kerang lentera, atau juga dikenal dengan nama 

kerang lampu, tauge laut, kerang daun,  maupun 

tebalan (Ambarwati et al., 2019) merupakan anggota 

invertebrata purba yang termasuk dalam filum 

Brachiopoda kelas Lingulata. Kerang lentera 

merupakan salah satu dari sedikit invertebrata laut 

yang memiliki catatan fosil terlengkap, yakni dari 

munculnya kerangka awal pada masa Cambrian 

hingga terjadinya distribusi secara sporadis di 

lautan modern (Koneva & Ushatinskaya, 2008); 

Skovsted et al., 2016). Secara filogeni, kerang lentera 

merupakan anggota kelompok Lophophorata 

(Pechenik, 2010). Lophophore merupakan istilah 

untuk struktur organ esensial yang dimiliki oleh 

kerang lentera yang merepresentasikan cara kerang 

lentera makan dengan menggunakan bantuan organ 

lophophore (Carlson, 2016; Samanta, Choudhury, 

dan Chakraborty, 2014; Zhang et al., 2003).  

Kerang lentera merupakan nama lokal untuk 

anggota Filum Brachiopoda yang dijumpai masih 

hidup hingga saat ini. Bitner et al., (2012) dan 

Samanta et al., (2014) memaparkan bahwa kerang 

lentera dapat dijumpai meliang di bawah sedimen 

atau substrat pada zona intertidal suatu perairan. 

Berdasarkan tempat hidupnya, Samanta et al (2015) 

memaparkan bahwa biasanya kerang lentera hidup 

di substrat lempung berpasir. Mitra & Pattanayak 

(2013) melaporkan bahwa kerang lentera lebih 

menyukai substrat berupa tanah lanau hitam yang 

mengandung materi dekomposisi dan lumpur yang 

berpasir. Sementara itu, Goto et al (2014) 

menyatakan bahwa biasanya kerang lentera hidup 

meliang di bawah substrat dan berko-eksistensi 

dengan beberapa anggota filum lain, di antaranya 

ialah anggota filum Platyhelminthes, Arthropoda, 

dan Mollusca, termasuk anggota filum Mollusca 

yang berasal dari kelas Bivalvia. 

Adanya ko-ekistensi kerang lentera dengan 

Bivalvia mengindikasikan bahwa terjadi asosiasi 

antara kerang lentera dengan anggota Bivalvia. 

Asosiasi merupakan hubungan timbal balik 

antarspesies di dalam suatu komunitas dan dapat 

digunakan untuk menduga komposisi organisme 

dari suatu komunitas (Macfarlan et al., 2009). Selain 

itu, Macfarlan et al., (2009) juga menambahkan 

bahwa peristiwa asosiasi dalam suatu komunitas 

dapat menunjukkan tingkat keragaman dari 

komunitas tersebut. Dengan demikian, keberadaan 

anggota Bivalvia yang hidup bersama dan 

berasosiasi dengan kerang lentera dapat 

mencerminkan tingkat keragaman Bivalvia tersebut 

di dalam sebuah komunitas.  

Menariknya, hanya anggota kelompok Bivalvia 

tertentu yang dapat berasosiasi atau memiliki 

hubungan simbiosis (sebagian besar bersifat 

komensal) dengan kerang lentera (Goto et al., 2014). 

Asosiasi atau hubungan simbiotik yang terbentuk 

biasanya dengan hidup di tubuh kerang lentera atau 

di dalam liang kerang lentera, dan Bivalvia akan 

memanfaatkan kerang lentera yang merupakan 

inangnya sebagai tempat berlindung dari predator 

dan untuk mendapatkan keuntungan dari arus air 

yang kaya akan oksigen dan partikel organik yang 

diciptakan oleh kerang lentera (Goto et al., 2014). 

Pada penelitian sebelumnya, dilaporkan bahwa 

Koreamya arcuata merupakan satu-satunya Bivalvia 

yang berasal dari superfamili Galeommatoidea yang 

diketahui berasosiasi atau memiliki hubungan 

simbiotik dengan kerang lentera (Luetzen, 2009; 

Sato et al., 2011; Savazzi, 2001). Sementara itu, 

penelitian mengenai keragaman anggota Bivalvia 

secara keseluruhan yang berasosiasi atau memiliki 

ko-eksistensi dengan kerang lentera belum pernah 

dilaporkan, terutama yang berasal dari Selat 

Madura. Ambarwati et al., (2019) melaporkan 

keberadaan tebalan atau lamp shells yang 

dimanfaatkan oleh penduduk di pesisir Probolinggo 

yang terletak di Selat Madura.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

dan mendeskripsikan keragaman Bivalvia yang 

berasosiasi atau memiliki ko-eksistensi dengan 

kerang lentera yang berada di perairan Selat 

Madura. 

BAHAN DAN METODE 

Pengambilan sampel bivalvia yang berasosiasi 

atau memiliki ko-eksistensi dengan kerang lentera 

dilakukan di lima lokasi yang telah ditentukan, 

yakni di perairan Kabupaten Probolinggo (Pantai 

Mayangan, Bee Jay Bakau Resort, dengan koordinat 

7º43’42.15” S 113º13’24.93” E), Kabupaten 

Situbondo (Pantai Bhoong, Kecamatan Besuki, 

dengan koordinat 7º43’36.00” S 113º41’00.74” E), 

Kabupaten Bangkalan (7º02’06.69” S 112º44’19.46” 

E), Kecamatan Kwanyar-Bangkalan (7º18’60.53” S 

112º92’11.05” E), dan Kabupaten Pamekasan 

(7º09’07.59” S 113º34’57.37” E). Kelima lokasi 

tersebut merupakan habitat kerang lentera. 

Sampling dilakukan pada saat pantai surut terjauh di 

kelima lokasi (Gambar 1).  
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 Gambar 1. Peta lokasi sampling 

 

Metode simple random sampling, yakni sampling 

dilakukan dengan menggunakan metode plotting. 

Sampel Bivalvia yang berasosiasi dengan kerang 

lentera diperoleh dengan cara menggali substrat 

(pada area plot yang merupakan habitat kerang 

lentera) menggunakan sekop sedalam 5-10 cm. 

Substrat yang merupakan habitat bivalvia dan 

kerang lentera juga diambil untuk dianalisis 

komposisinya berdasarkan ukuran partikelnya. 

Metode simple random sampling, yakni sampling 

dilakukan dengan menggunakan metode plotting. 

Sampel Bivalvia yang berasosiasi dengan kerang 

lentera diperoleh dengan cara menggali substrat 

(pada area plot yang merupakan habitat kerang 

lentera) menggunakan sekop sedalam 5-10 cm. 

Substrat yang merupakan habitat bivalvia dan 

kerang lentera juga diambil untuk dianalisis 

komposisinya berdasarkan ukuran partikelnya.  

Sampel Bivalvia yang diperoleh kemudian 

diletakkan ke dalam nampan maupun plastik klip 

yang sudah diberi label. Setelah itu, sampel bivalvia 

dicuci bersih dengan air laut, kemudian diawetkan 

dengan menggunakan alkohol 70% dan diletakkan 

dalam botol koleksi. Teknik identifikasi dan 

deskripsi Bivalvia dilakukan berdasarkan ciri 

morfologi (bentuk dan pola dasar) cangkang yang 

mengacu pada Dharma (2005) dan Sato et al., (2011). 

Sementara itu, sampel substrat yang diperoleh 

dianalisis komposisi berdasarkan ukurannya untuk 

menentukan persentase komposisi bahan atau 

partikel penyusun substrat tersebut. Data dianalisis 

secara deskriptif. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak lima lokasi berbeda dipilih sebagai 

lokasi sampling pada penelitian ini, yakni di 

Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Situbondo, 

Kabupaten Bangkalan, Kecamatan Kwanyar-

Bangkalan, dan Kabupaten Pamekasan. Pemilihan 

kabupaten-kabupaten tersebut sebagai lokasi 

penelitian dikarenakan kelima lokasi tersebut 

memiliki komposisi partikel penyusun substrat yang 

berbeda-beda (Tabel 1), sehingga kemungkinan 

keragaman komunitas Bivalvia yang berasosiasi 

dengan kerang lentera juga berbeda. Hal tersebut 

sesuai dengan yang dipaparkan oleh Bloomfield & 

Gillanders, (2005); Handayani, (2017); dan 

Negelkerken et al., (2000), bahwa komposisi atau 

partikel penyusun substrat akan menentukan 

struktur komunitas invertebrata (termasuk 

Bivalvia) yang mendiaminya. 

Bivalvia merupakan anggota filum Mollusca 

yang sebagian besar anggotanya hidup bersama dan 

berasosiasi dengan anggota filum lain, termasuk 

dengan anggota filum Brachiopoda. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan di lima lokasi yang telah 

ditentukan, dijumpai sebanyak 15 spesies Bivalvia 

berasosiasi atau juga dijumpai berada di habitat 

yang sama dengan kerang lentera (Tabel 2). 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa 

anggota kelas Bivalvia yang paling banyak 

berasosiasi dengan kerang lentera (Brachiopoda) 

ialah berasal dari kelas Veneridae, yakni sebanyak 

enam spesies, antara lain ialah spesies Meretrix 

meretrix, Callista chione, Dosinia fibula, Placamen 

lamellatum, Marcia japonica., dan Meretrix sp. Hal 

tersebut diduga dikarenakan spesies anggota famili 
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Veneridae memiliki keragaman yang lebih luas 

dibanding dengan anggota famili lainnya. Selain itu, 

substrat yang didominasi oleh keberadaan lumpur 

dan pasir juga merupakan substrat yang cocok bagi 

sebagian anggota famili Veneridae. Nybakken & 

Bertness (2005) menyatakan bahwa substrat pasir 

dan lumpur dapat memfasilitasi ketersediaan 

makanan yang berupa detritus dan makroalga, serta 

kondisi lingkungan pasir dan lumpur terlindung 

dan meminimalkan adanya gerakan air, sehingga 

kerang famili Veneridae dapat bertahan hidup di 

dalamnya.  

Selain itu, terdapat tujuh spesies kelas Bivalvia 

yang dapat dijumpai berada di habitat yang sama 

dengan kerang lentera di semua lokasi penelitian, 

yakni spesies Anadara antiquata, A. granosa, Meretrix 

meretrix, Meretrix sp., Vasticardium flavum, Mactra 

queenslandica, dan spesies Tellina verrucosa. Hal 

tersebut diduga dikarenakan spesies Anadara 

antiquata, A. granosa, Meretrix meretrix, Meretrix sp., 

Vasticardium flavum, Mactra queenslandica, dan 

spesies Tellina verrucosa memiliki batas toleransi 

yang lebih tinggi terhadap komposisi penyusun 

substrat dibandingkan dengan spesies lainnya. 

Lindawaty et al (2016) menyatakan bahwa kerang 

Anadara granosa banyak dijumpai di daerah 

intertidal suatu perairan, yang mana kerang 

Anadara ini dapat hidup di perairan yang memiliki 

substrat berupa pasir berlumpur. Hal tersebut 

dikarenakan kerang Anadara merupakan jenis 

kerang pemakan suspensi pada perairan yang 

memiliki muatan padatan tersuspensi yang cukup 

tinggi. Penelitian ini juga menemukan keberadaan 

kerang Laternula truncata yang berada di habitat 

yang sama dengan kerang lentera di Probolinggo. 

Kerang Laternula truncata meliang dalam ke dalam 

substrat dan membentuk lubang yang hampir 

serupa dengan lubang yang dibuat kerang lentera. 

Keberadaan kerang Laternula truncata di habitat 

yang sama dengan kerang lentera ini juga 

dilaporkan oleh Mitra & Pattanayak, (2013).

 
Tabel 1. Data komposisi substrat (berdasarkan partikel penyusunnya) pada lima lokasi penelitian 

 
No. Lokasi Penelitian Tipe Substrat Komposisi Substrat 

1. Kabupaten Probolinggo Pasir berlumpur Pasir (++) dan lumpur (++) 

2. Kabupaten Situbondo Pasir berlumpur Pasir (++) dan lumpur (++) 

3. Kabupaten Bangkalan Lumpur Lumpur (++++) 

4. Kecamatan Kwanyar-Bangkalan Lumpur berpasir Pasir (++) dan lumpur (+++) 

5. Kabupaten Pamekasan Pasir berlumpur Pasir (++) dan lumpur (+) 

    Keterangan: (+): indikator dominansi 

 

Tabel 2. Data keragaman jenis Bivalvia yang berasosiasi dengan kerang lentera 
 

No. Famili Spesies Lokasi Perjumpaan 

1. Arcidae Anadara antiquata I, II, III, IV, dan V 

2. Anadara granosa I, II, III, IV, dan V 

3. Veneridae Meretrix meretrix I, II, III, IV, dan V 

4. Meretrix sp.  I, II, III, IV, dan V 

5. Dosinia fibula III 

6. Placamen lamellatum IV 

7. Marcia japonica III 

8. Callista chione III 

9. Solenidae Solen sp. III dan IV 

10. Cardiidae Vasticardium flavum I, II, III, IV, dan V 

11. Lucinidae Fimbria sowerbyi IV 

12. Lasaeidae Koreamya sp. I, V 

13. Laternulidae Laternula truncata I 

14. Mactridae Mactra queenslandica I, II, III, IV, dan V 

15. Tellinidae Tellina verrucosa I, II, III, IV, dan V 

Keterangan: I= Probolinggo, II= Situbondo, III= Bangkalan, IV= Kwanyar-Bangkalan,  
V=Pamekasan 
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Keberadaan spesies Anadara antiquata, A. 

granosa, Meretrix meretrix, Meretrix sp., Vasticardium 

flavum, Mactra queenslandica, dan Tellina verrucosa 

yang berasosiasi dengan kerang lentera di seluruh 

lokasi penelitian berbanding terbalik dengan 

keberadaan spesies Dosinia fibula, Placamen 

lamellatum, Callista chione, Fimbria sowerbyi, Solen sp., 

Marcia japonica, Koreamya sp., dan spesies Laternula 

truncata yang hanya dapat dijumpai di lokasi 

penelitian tertentu. Spesies Dosinia fibula, Marcia 

japonica, dan Callista chione hanya dijumpai berada di 

habitat yang sama dengan kerang lentera di 

Kabupaten Bangkalan yang memiliki komposisi 

substrat berupa lumpur, sedangkan spesies 

Placamen lamellatum dan Fimbria sowerbyi dijumpai 

di Kecamatan Kwanyar-Bangkalan yang komposisi 

substratnya terdiri atas lumpur dan pasir (lumpur 

lebih mendominasi), dan spesies Solen sp. yang 

dapat dijumpai berasoisasi dengan kerang lentera di 

perairan Kabupaten Bangkalan, sebagaimana 

diketahui bahwa Solen sp. atau biasa disebut dengan 

lorjuk merupakan kerang yang lebih senang hidup 

di dasar perairan dengan jumlah pasir yang lebih 

banyak. Subiyanto et al, (2013) memaparkan bahwa 

semakin tinggi kandungan pasir pada substrat suatu 

perairan, maka semakin tinggi pula kepadatan 

lorjuk yang dijumpai. Hal tersebut disebabkan 

karena jenis sedimen pasir mempunyai pertukaran 

air yang cepat sehingga menambah persediaan 

oksigen dan merupakan penyangga yang baik bagi 

perubahan suhu dan salinitas yang besar. Adanya 

campuran lumpur cenderung mengakumulasi bahan 

organik. Bahan organik ini dimanfaatkan oleh 

fitoplankton yang merupakan sumber makanan bagi 

lorjuk Subiyanto et al., (2013). Sementara itu, 

keberadaan spesies Laternula truncata yang 

berasosiasi dengan kerang lentera hanya dapat 

dijumpai di perairan Probolinggo, sedangkan 

spesies Koreamya sp. keberadaannya yang 

berasosiasi dengan kerang lentera dapat dijumpai di 

perairan Probolinggo dan Pamekasan.  

Asosiasi merupakan hubungan timbal balik 

atau hubungan simbiotik antarspesies baik secara 

langsung maupun secara tidak langsung yang 

umumnya terjadi di dalam suatu komunitas. 

Asosiasi antara kerang lentera dengan komunitas 

Bivalvia bersifat komensalisme atau bahkan 

parasitisme. Dalam penelitian ini, selain dijumpai 

bentuk asosiasi secara tidak langsung antara kerang 

lentera dengan komunitas Bivalvia, juga dijumpai 

bentuk asosiasi secara langsung, yakni dijumpainya 

spesies Koreamya sp. melekat pada bagian anterior 

cangkang kerang lentera. Data penemuan tersebut 

mirip dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Goto et al., (2014), yang mengungkapkan bahwa 

terjadi hubungan simbiotik antara kerang lentera 

dengan anggota Mollusca, yakni anggota Mollusca 

sering menempel di bagian anterior cangkang 

kerang lentera untuk memanfaatkan aliran air yang 

dibuat oleh inang (kerang lentera) untuk 

penyaringan makanan, sehingga dapat diperkirakan 

bahwa Mollusca mungkin memanfaatkan organ 

kerang lentera untuk membantu pernapasan. Selain 

itu, Goto et al., (2014) dan Sato et al., (2011) juga 

menambahkan bahwa kerang lentera yang menjadi 

inang bagi Koreamya sp. ialah spesies Lingula adamsi 

dan Lingula anatina. 

Berdasarkan data keragaman jenis Bivalvia 

yang berasosiasi dengan kerang lentera pada Tabel 

2, dapat diketahui bahwa terdapat ketimpangan 

pada persebaran Bivalvia. Ketimpangan data 

persebaran tersebut mengindikasikan adanya 

ketidakmerataan persebaran Bivalvia di suatu 

wilayah. Persebaran Bivalvia yang tidak merata 

tersebut dipengaruhi oleh faktor gerakan air, 

aktivitas biologis seperti pemangsaan, ketersediaan 

makanan yang ditinjau dari tipe substrat, diameter 

rata-rata butiran sedimen, kandungan debu dan liat, 

keberadaan cangkang-cangkang mati, dan 

kestabilan substrat (Nybakken & Bertness, 2005). 

Lindawaty et al., (2016) juga menambahkan bahwa 

persebaran Mollusca pada suatu daerah dipengaruhi 

oleh hubungan timbal balik dari beberapa faktor 

lingkungan, mulai dari derajat keterbukaan 

terhadap hantaman ombak, panjang massa air yang 

berada di atas permukaan, batas maksimum dan 

minimum suhu air dan udara, ada tidaknya 

kompetitor terhadap daya dukung lingkungan dan 

ketersediaan makanan. 

Sementara itu, Kabupaten Bangkalan 

merupakan lokasi penelitian dengan jumlah 

keragaman Bivalvia yang berasosiasi dengan kerang 

lentera tertinggi dibandingkan lokasi penelitian 

yang lain, yakni hampir seluruh spesies Bivalvia 

dijumpai di Kabupaten Bangkalan (kecuali spesies 

Placamen lamellatum, Fimbria sowerbyi, Laternula 

truncata, dan Koreamya sp.) (Tabel 2). Hal tersebut 

kemungkinan dikarenakan Kabupaten Bangkalan 

memiliki substrat dominan lumpur (Tabel 1). 

Substrat dominan lumpur memiliki partikel-partikel 

penyusun substrat yang lebih halus dibandingkan 

dengan substrat pasir berlumpur dan substrat 

lumpur berpasir. Taqwa et al., (2014) memaparkan 

bahwa semakin halus tekstur substrat dasar pada 

suatu perairan, maka kemampuan dalam menjebak 

bahan organik juga akan semakin besar. Dengan 
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demikian dapat diketahui bahwa substrat lumpur 

memiliki kandungan bahan organik yang tinggi 

daripada substrat pasir berlumpur dan substrat 

lumpur berpasir. Selanjutnya, Riniatsih & 

Kushartono, (2009) juga menambahkan bahwa 

substrat lumpur berpasir dan substrat pasir 

belumpur memiliki kandungan bahan organik 

kategori sedang, sedangkan substrat lumpur 

memiliki kandungan bahan organik kategori tinggi, 

dengan kata lain substrat lumpur lebih 

menyediakan daya dukung lingkungan yang tinggi 

(berupa makanan dan tempat untuk melekat) untuk 

keberadaan Bivalvia dibandingkan dengan substrat 

lumpur berpasir dan pasir berlumpur. Keragaman 

Bivalvia yang tinggi di substrat lumpur sebanding 

dengan keberadaan kerang lentera yang melimpah 

di substrat berkomposisi lumpur, sehingga akan 

terjadi asosiasi antara kerang lentera dengan 

komunitas Bivalvia yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan asosiasi antara kerang lentera dengan 

komunitas Bivalvia di substrat lain.   
 

SIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dijumpai 

15 spesies anggota kelas Bivalvia yang memiliki ko-

eksistensi dan berasosiasi dengan kerang lentera 

(Brachiopoda), yaitu Anadara antiquata, A. granosa, 

Meretrix meretrix, Meretrix sp., Dosinia fibula, 

Placamen lamellatum, Marcia japonica., Callista chione, 

Solen sp., Vasticardium flavum, Fimbria sowerbyi, 

Koreamya sp., Laternula truncata, Mactra 

queenslandica, dan Tellina verrucosa. Koreamya sp. 

merupakan spesies yang berasosiasi komensalisme 

dengan kerang lentera (Brachiopoda: Lingulata) 
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